BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan perancangan pada struktur Gedung Kantor

Indosat, dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang tercantum di bawah ini.

l.

Dalam perencanaan atap digunakan pelat beton dan pelat lantai dua arah,
dengan tebal pelat dua arahdigunakan setebal 120 mm.

Dalam perencanaan balok, digunakan dimensi balok induk yang seragam
dengan dimensi 450mm x 700mm. Perencanaan balok—balok tersebut
dihasilkan jumlah tulangan lentur yang seragam dan tulangan geser yang
seragam dengan tulangan geser empat kaki pada daerah sendi plastis dan
diluar sendi plastis dengan dua kaki.

Dalam perencanaan kolom, dimensi yang digunakan untuk kolom lantai satu
s/d empat sebesar 1000 mm x 1000 mm, kolom lantai lima s/d delapan sebesar
900 mm x 900 mm, kolom lantai sembilan s/d sepuluh sebesar 600 mm x 600
mm, dan dimensi kolom lantai sebelas sebesar 400 mm x 400 mm. Untuk
jumlah tulangan longitudinal berbeda-beda sesuai dengan dimensi kolom
tersebut, tulangan geser diseragamka dengan menggunakan tujuh kaki dengan
tujuan mempermudah pemasangan di lapangan.

Gedung yang memiliki ketinggian di atas 40 m, atau bentuk gedungnya tidak
tipikal, sebaiknya menggunakan dinding struktural supaya dimensi yang

dihasilkan lebih kecil, sebab gaya lateral sudah dipikul oleh dinding struktuar.
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6.2. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan penulis dari hasil Tugas Akhir yang
disusun tercantum seperti di bawah ini.

1. Sebelum perencanaan struktur sebaiknya dilakukan estimasi awal pada
ukuran elemen struktur, sehingga tidak terjadi penentuan elemen struktur
berulang-ulang.

2. Untuk kemudahan dalam melaksanakan analisis struktur terutama dalam
pembuatan model struktur gedung akan lebih mudah jika memakai

program analisis struktur ETABS dan program-program bantu lainnya.
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